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Abstract: This article discusses the advantages and disadvantages of
the four main methods in the science of Al-Qur'an exegesis: al-ijmali,
at-tahlili, al-mugaran, and al-maudhu'i. Each of these methods offers a
unique approach to understanding the meaning and messages contained
in the Koran, with their respective advantages and disadvantages. The
al-ijmali method presents a concise interpretation, making it easier for
readers to gain a basic understanding without being too detailed, but
lacking in depth. The at-tahlili method explains each verse analytically
and in detail, suitable for in-depth understanding, but requires more
time. Al-mugaran's method of comparing various scholarly opinions
provides rich insight, but can be confusing for novice readers.
Meanwhile, the al-maudhu'i method highlights certain themes in the Al-
Qur'an, helps comprehensive thematic understanding, but does not
provide the context of the entire verse. This article aims to provide
guidance for readers in choosing the exegetical method that best suits
their needs to achieve optimal understanding of the Qur'an.

Abstrak : Artikel ini membahas kelebihan dan kekurangan empat
metode utama dalam ilmu tafsir Al-Qur'an: al-ijmali, at-tahlili, al-
mugaran, dan al-maudhu’i. Masing-masing metode ini menawarkan
pendekatan unik dalam memahami makna dan pesan yang terkandung
dalam Al-Qur’an, dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Metode al-ijmali menyajikan tafsir yang ringkas, memudahkan pembaca
memperoleh pemahaman dasar tanpa terlalu detail, tetapi kurang
mendalam. Metode at-tahlili menguraikan setiap ayat secara analitis dan
rinci, cocok untuk pemahaman mendalam, namun membutuhkan waktu
yang lebih lama. Metode al-muqaran membandingkan berbagai
pendapat ulama, memberikan wawasan yang kaya, tetapi bisa
membingungkan bagi pembaca pemula. Sedangkan metode al-maudhu’i
menyoroti tema tertentu dalam Al-Qur’an, membantu pemahaman
tematik yang komprehensif, namun kurang memberikan konteks
keseluruhan ayat. Artikel ini bertujuan memberikan panduan bagi
pembaca dalam memilih metode tafsir yang paling sesuai dengan
kebutuhan mereka untuk mencapai pemahaman yang optimal terhadap
Al-Qur'an.
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INTRODUCTION

Tafsir Al-Qur'an merupakan ilmu yang bertujuan untuk memahami makna dan
pesan yang terkandung dalam setiap ayat Al-Qur'an. Seiring dengan perkembangan
zaman, metode-metode tafsir Al-Qur'an terus berkembang, memungkinkan pemahaman
yang lebih mendalam dan kontekstual terhadap ayat-ayat tersebut. Dalam dunia ilmu
tafsir, terdapat empat metode utama yang sering digunakan, yaitu metode tafsir al-ijmali,
at-tahlili, al-mugaran, dan al-maudhu’i. Setiap metode ini memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing serta menawarkan perspektif yang berbeda dalam
memahami teks suci ini.

Pertama, metode Al-ljmali atau tafsir global memberikan penjelasan yang ringkas
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, cocok bagi pembaca yang mencari pemahaman umum
tanpa terlalu detail. Kedua, metode At-Tahlili atau tafsir analitis menyediakan kajian
yang lebih mendalam dengan menguraikan makna secara rinci, meliputi aspek
kebahasaan, asbabun nuzul (sebab turunnya ayat), dan konteks historis. Ketiga, Al-
Mugaran atau tafsir perbandingan memberikan perspektif yang kaya melalui
perbandingan berbagai pandangan ulama, sementara Al-Maudhu’i atau tafsir tematik
menyajikan kajian yang berfokus pada tema tertentu untuk melihat pandangan Al-Qur’an
secara menyeluruh tentang suatu isu.

Keempat metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing yang
mempengaruhi hasil dan cara penyampaian makna ayat Al-Qur'an kepada umat. Setiap
metode memberikan sudut pandang yang berbeda, namun tujuan utamanya tetaplah
sama, Yaitu mendekatkan umat pada pemahaman yang benar dan aplikatif terhadap
ajaran-ajaran Al-Qur'an.

Dalam pendahuluan ini, kita akan mengulas secara ringkas kelebihan dan
kekurangan dari keempat metode tafsir tersebut serta tujuan penggunaannya. Memahami
kelebihan dan kekurangan setiap metode akan membantu kita melihat keterbatasan dan
kekuatan pendekatan yang digunakan, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih
kaya dan mendalam terhadap Al-Qur'an.

METHOD

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian yang
berlandaskan pada kajian teoritis. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dikategorikan dalam jenis penelitian library research (penelitian

pustaka). Yaitu penelitian yang sumber datanya diambil dari bahan-bahan tertulis yang
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telah dipublikasikan, baik melalui media cetak maupun elektronik yang berkaitan dengan
tema penelitian ini. Sedangkan tujuan dari jenis penelitian ini adalah untuk memperoleh
penjelasan secara maksimal tentang tema yang diangkat. Sedangkan dalam membahas
data-data yang tersedia, peneliti menggunakan metode deskriptif-analisis, penggunaan
metode ini dimaksudkan untuk menggambarkan secara teratur mengenai tujuan yang

akan dibahas pada pembahasan selanjutnya.

RESULTS AND DISCUSSION

Results

Kelebihan Keempat Metode Tafsir

Tafsir Al-ljmali

1. Memudahkan Pemahaman Awam. Karena sifatnya yang ringkas dan mudah
dipahami, metode Al-Ijmali sangat cocok untuk pembaca yang belum mendalami ilmu
tafsir secara mendalam. Ayat-ayat Al-Qur’an disajikan dengan penjelasan sederhana
sehingga pembaca awam dapat memahami pesan inti dengan lebih mudah (Al-Aziz,
2012:87).

2. Menghemat Waktu dalam Studi. Metode ini tidak memerlukan waktu yang panjang
untuk membaca atau mengkaji, sebab hanya menjelaskan makna global tanpa harus
membahas detail dari setiap kata. Oleh karena itu, metode ini efisien untuk mereka
yang ingin memahami pesan Al-Qur’an dalam waktu singkat (Musthafa, 2013:42).

3. Menghindari Perdebatan Detail yang Tidak Perlu Karena hanya berfokus pada makna
umum, metode Al-ljmali cenderung menghindari perdebatan mengenai makna
spesifik dari kata- kata dalam ayat. Metode ini lebih menekankan pada pemahaman
umum yang dapat diterima secara luas, sehingga lebih inklusif bagi berbagai kalangan
pembaca (Ash-Shiddieqy, 1996:115)

4. Cocok untuk Dakwah dan Pendidikan Umum. Metode ini sangat ideal digunakan
dalam kegiatan dakwah atau pendidikan dasar tentang Al-Qur’an karena bahasa yang
sederhana dan makna yang langsung, tanpa perlu pembahasan ilmiah atau teknis yang
mendalam (Dahlan, 2005:54)

Tafsir At-Tahlili
1. Memberikan Pemahaman Mendalam. Dengan membahas ayat secara terperinci,
metode ini memungkinkan pembaca untuk memahami makna ayat Al-Qur'an secara

mendalam, baik dari segi bahasa, tata bahasa, maupun konteksnya. Setiap kata dan
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frasa dianalisis untuk memperoleh makna yang paling tepat, sehingga meminimalkan
kesalahpahaman dalam memahami teks Al-Qur'an (Munir, 2018: 52).

2. Memuat Aspek Sejarah dan Kontekstual. Dalam metode At-Tahlili, mufassir sering
kali menyertakan latar belakang historis dan konteks turunnya ayat, seperti asbabun
nuzul, sehingga pembaca dapat memahami kondisi sosial atau peristiwa yang
melatarbelakangi turunnya ayat. Hal ini membantu pembaca memahami alasan
turunnya ayat dan konteks sosial pada zaman tersebut (Rasyid, 2006: 88).

3. Menjelaskan Makna Hukum dengan Detail. Metode At-Tahlili sangat cocok
digunakan dalam pembahasan ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum Islam.
Penjelasan yang mendetail membantu pembaca memahami aturan-aturan hukum
secara rinci dan menyeluruh, baik dari segi penafsiran harfiah maupun maksud yang
terkandung dalam ayat tersebut (Dahlan, 2005: 72).

4. Menyajikan Berbagai Pendapat Ulama. Metode ini biasanya mencantumkan berbagai
pendapat ulama atau mufassir terdahulu mengenai suatu ayat. Pembaca bisa
memahami berbagai sudut pandang dan perbedaan interpretasi yang muncul di
kalangan mufassir, yang berguna untuk memahami kekayaan tafsir Islam (Ash-
Shiddieqy, 1996: 122).

Tafsir Al-Mugaran

1. Memberikan Pemahaman yang Luas dan Beragam. Metode Al-Mugaran
memungkinkan pembaca untuk memahami berbagai pandangan yang ada tentang
suatu ayat. Hal ini memberikan wawasan yang lebih komprehensif karena pembaca
tidak hanya terpaku pada satu tafsir, tetapi juga memahami penafsiran dari beberapa
ulama, baik dari kalangan klasik maupun modern (Al-Aziz, 2012: 78).

2. Mendorong Sikap Toleransi dalam Perbedaan Pendapat. Dengan melihat
perbandingan pendapat dari berbagai mufassir, metode ini mengajarkan pembaca
untuk lebih toleran terhadap perbedaan pendapat. Hal ini penting, terutama dalam
menghadapi isu-isu yang sensitif atau kontroversial, karena pembaca dapat melihat
bahwa perbedaan pendapat adalah hal yang wajar dalam kajian tafsir (Musthafa, 2013:
67).

3. Mendekatkan Pembaca pada Pendekatan Kritis. Metode ini mendorong pembaca
untuk bersikap kritis dalam memahami ayat Al-Qur’an, karena pembaca dilatih untuk
membandingkan argumen-argumen yang disajikan oleh para mufassir. Sikap kritis ini

juga membantu dalam memahami logika di balik penafsiran yang berbeda-beda, serta
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dalam mengambil pandangan yang dirasa paling mendekati kebenaran (Ash-
Shiddieqy, 1996: 130)

4. Cocok untuk Kajian Akademis. Metode Al-Mugaran sangat ideal untuk kajian
akademis atau penelitian ilmiah, karena pembaca dapat mengkaji suatu ayat atau tema
dengan berbagai perspektif yang berbeda, menjadikannya lebih objektif. Hal ini

mendukung pendekatan yang mendalam dalam penelitian tafsir (Rasyid, 2006: 90).

Tafsir Al-Maudhu®

1. Memberikan Pemahaman yang Menyeluruh tentang Suatu Tema. Metode ini
memberikan pemahaman yang utuh mengenai suatu tema dalam Al-Qur’an karena
mengumpulkan dan mengaitkan semua ayat yang relevan dengan tema tersebut. Ini
memungkinkan pembaca untuk memahami perspektif Al-Qur'an tentang suatu topik
secara komprehensif dan terpadu (Munir, 2018: 73)

2. Menyatukan Ayat yang Tersebar di Berbagai Tempat. Metode ini memungkinkan
mufassir untuk menggabungkan ayat-ayat yang tersebar di berbagai surah dan
mengelompokkan makna-maknanya dalam satu kesatuan tema. Dengan demikian,
ayat-ayat yang semula tersebar bisa dipahami dalam konteks yang sama, membantu
pembaca memahami pesan Al-Qur’an secara lebih jelas (Rasyid, 2006: 102)

3. Cocok untuk Menyelesaikan Masalah Kontemporer. Metode Al-Maudhu’i sangat
berguna untuk mengkaji isu-isu yang relevan dengan kehidupan modern, seperti hak
asasi manusia, lingkungan, dan ekonomi. Dengan mengkaji ayat-ayat terkait tema
tersebut, metode ini memungkinkan Al-Qur’an tetap relevan dalam menjawab
tantangan dan permasalahan kontemporer (Dahlan, 2005: 92)

4. Lebih Sistematis dan Terstruktur. Karena menggunakan pendekatan tematik, metode
ini memiliki alur yang lebih terstruktur, sehingga memudahkan pembaca untuk
mengikuti alur penafsiran. Pembaca bisa memahami topik secara runtut karena
mufassir menjelaskan tema tersebut dalam susunan yang sistematis (Musthafa, 2013:
83)

Kekurangan Keempat Metode Tafsir

Tafsir Al-lIjmali

1. Kurangnya Detail untuk Pemahaman Mendalam. Metode ini tidak cocok bagi
pembaca yang ingin memahami Al-Qur’an secara mendalam karena hanya

memberikan penjelasan umum. Pembahasan tidak sampai pada tingkat detail tentang
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gramatika, kosa kata, ataupun konteks historis yang mendalam dari ayat (Ahmad,
2010:91).

2. Menyisakan Ambiguitas dalam Pemahaman. Karena tidak memberikan penjelasan
detail, metode Al-Ijmali bisa menyisakan ambiguitas bagi pembaca dalam memahami
makna ayat secara mendalam. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya salah penafsiran
karena kurangnya informasi tentang aspek-aspek spesifik yang ada dalam ayat
tersebut (Rasyid, 2006:103)

3. Kurang Tepat untuk Mengkaji Hukum-Hukum yang Rumit. Tafsir Al-Ijmali kurang
cocok untuk ayat-ayat yang mengandung hukum-hukum yang rumit (ayat-ayat
hukum, misalnya) yang memerlukan penjelasan rinci untuk memahami aturan-aturan
tertentu. Ayat-ayat seperti ini biasanya memerlukan metode tafsir yang lebih detail
untuk mencegah kesalahpahaman mengenai hukum-hukum Islam (Azhari, 2015:77)

4. Tidak Menjawab Pertanyaan Teknis dan Historis. Metode ini cenderung mengabaikan
pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan penjelasan historis atau kontekstual yang
lebih mendalam. Oleh karena itu, untuk memahami ayat-ayat yang terkait dengan
kejadian tertentu atau membutuhkan analisis konteks, metode ini dianggap kurang
memadai (Munir, 2018:46)

Tafsir At-Tahlili

1. Cenderung Kompleks dan Memerlukan Waktu yang Lama. Karena menyajikan
penjelasan yang sangat detail, metode At-Tahlili memerlukan waktu lebih lama untuk
dipelajari dan dipahami. Pembaca harus menghabiskan waktu lebih banyak untuk
memahami satu ayat atau satu bagian tertentu, sehingga kurang efisien bagi pembaca
yang membutuhkan pemahaman cepat (Al-Aziz, 2012: 65).

2. Kurang Praktis bagi Pembaca Awam. Bagi pembaca yang tidak memiliki latar
belakang ilmu tafsir, metode At-Tahlili bisa terasa membingungkan dan sulit
dipahami. Detail yang sangat mendalam bisa menjadi hambatan bagi pembaca awam
yang hanya ingin memahami makna umum ayat-ayat Al-Qur’an (Ahmad, 2010: 108).

3. Berpotensi Menimbulkan Perbedaan Pendapat. Karena metode ini sering
menampilkan berbagai pandangan ulama, terkadang terjadi perbedaan pendapat atau
bahkan kontradiksi dalam penafsiran suatu ayat. Hal ini dapat membingungkan
pembaca, terutama jika tidak memiliki pemahaman mendalam mengenai latar

belakang masing-masing pandangan (Musthafa, 2013: 54)
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4. Mengandung Risiko Interpretasi yang Terlalu Literal Dalam beberapa kasus, metode
At-Tahlili dapat menyebabkan penafsiran yang terlalu literal jika mufassir kurang
mempertimbangkan konteks atau makna implisit dari ayat. Hal ini dapat mengurangi
relevansi makna Al-Qur'an dalam kondisi modern atau konteks yang berbeda (Azhari,
2015: 82)

Tafsir Al-Mugaran

1. Membutuhkan Pengetahuan Lanjutan tentang Tafsir. Metode Al-Mugaran
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang ilmu tafsir dan konteks masing-
masing pandangan mufassir. Pembaca pemula mungkin kesulitan memahami
perbedaan antara berbagai pandangan yang disajikan dan alasan di baliknya (Ahmad,
2010: 113)

2. Memakan Waktu yang Lama. Membandingkan berbagai pendapat membutuhkan
waktu yang tidak singkat, karena pembaca harus mempelajari setiap tafsir secara
mendalam sebelum dapat memahami dan membandingkannya secara komprehensif.
Ini bisa menjadi kendala bagi pembaca yang memiliki waktu terbatas (Dahlan, 2005:
83)

3. Berpotensi Membingungkan bagi Pembaca Awam. Pembaca awam yang belum
memahami metode ini bisa merasa bingung dengan banyaknya perbedaan pandangan
yang disajikan. Hal ini bisa membuat mereka kesulitan dalam menentukan mana
penafsiran yang paling tepat atau sesuai dengan konteks (Munir, 2018: 60)

4. Kesulitan dalam Menentukan Kesimpulan. Dengan adanya banyak perbandingan,
metode ini terkadang menyulitkan pembaca dalam mengambil kesimpulan akhir.
Pembaca bisa jadi tidak tahu tafsir mana yang sebaiknya diikuti atau dianggap paling

benar, karena setiap mufassir memiliki argumen masing-masing (Azhari, 2015: 95).

Tafsir Al-Maudhu'i

1. Bergantung pada Pemilihan Tema oleh Mufassir. Hasil penafsiran sangat bergantung
pada pemilihan dan pemahaman mufassir terhadap tema. Jika mufassir memilih tema
yang terlalu luas atau terlalu sempit, hasilnya bisa kurang memadai atau bahkan
menyulitkan pembaca dalam memahami tema tersebut dengan tepat (Al-Aziz, 2012:
84).

2. Risiko Mengesampingkan Konteks Ayat, Karena ayat-ayat yang terkait tema tertentu
dikumpulkan dari berbagai surah, ada risiko mufassir mengabaikan konteks aslinya,

yang dapat menyebabkan interpretasi yang kurang sesuai dengan makna keseluruhan
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ayat. Dalam beberapa kasus, penekanan pada tema dapat membuat mufassir
melewatkan konteks spesifik setiap ayat (Ash-Shiddieqy, 1996: 138)

3. Membutuhkan Wawasan Mendalam dan Analisis Menyeluruh. Metode ini
memerlukan wawasan luas dari mufassir tentang berbagai ayat dan tema yang relevan
dalam Al-Qur’an, serta kemampuan analisis yang tinggi untuk mengelompokkan ayat-
ayat secara tepat. Hal ini menuntut keahlian yang cukup mendalam, sehingga tidak
semua mufassir atau pembaca bisa melakukannya dengan mudah (Ahmad, 2010: 118)

4. Cenderung Membutuhkan Waktu yang Lama. Karena metode ini mengharuskan
mufassir untuk mencari dan mengkaji semua ayat yang berkaitan dengan tema
tertentu, maka prosesnya memerlukan waktu yang cukup lama. Ini bisa menjadi
tantangan, terutama bagi pembaca atau mufassir yang memerlukan hasil tafsir dengan
cepat (Azhari, 2015: 104)

Cara Kerja Metode Tafsir
Tafsir Al-Tahlili
Tafsir Al-Tahlili atau metode analitis adalah metode penafsiran Al-Qur'an yang
menjelaskan setiap kata, kalimat, atau ayat secara mendalam dan detail. Mufassir yang
menggunakan metode ini membahas ayat demi ayat secara berurutan sesuai susunan ayat
dalam mushaf, mengupas maknanya secara lengkap dengan menyoroti aspek-aspek
kebahasaan, hukum, sejarah, dan hal-hal lain yang terkait.
Tujuan dari metode Al-Tahlili adalah untuk memberikan pemahaman yang
mendalam tentang makna setiap ayat dengan mempertimbangkan konteks historis
(asbabun nuzul), hubungan antar-ayat, serta berbagai disiplin ilmu yang dapat membantu
dalam memahami makna Al-Qur'an. Cara Kerja Tafsir Al-Tahlili
1. Menafsirkan Ayat Secara Berurutan Sesuai Mushaf. Mufassir yang menggunakan
metode Al-Tahlili akan mengikuti susunan ayat dan surah sesuai dengan urutan dalam
mushaf. Setiap ayat atau kelompok ayat dibahas satu per satu, dan mufassir tidak
melompati ayat-ayat lainnya. Hal ini memungkinkan pembaca untuk mengikuti alur
ayat Al-Qur'an sesuai urutannya, sehingga makna keseluruhan dari surah dapat
dipahami secara sistematis (Ash-Shiddieqy, 1996: 102)

2. Menganalisis Aspek Kebahasaan dan Tata Bahasa (Nahwu dan Sharaf). Metode Al-
Tahlili biasanya melibatkan analisis kebahasaan, termasuk tata bahasa (nahwu) dan
morfologi (sharaf). Mufassir akan menjelaskan struktur kalimat dan makna kata dalam

bahasa Arab, serta membahas arti dari kata-kata yang dianggap penting. Analisis ini
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membantu pembaca untuk memahami secara mendalam makna linguistik yang
terkandung dalam setiap ayat (Musthafa, 2013: 58)

3. Membahas Konteks Historis atau Asbabun Nuzul. Salah satu langkah penting dalam
metode Al-Tahlili adalah memahami asbabun nuzul atau latar belakang turunnya ayat.
Dengan mengetahui konteks sejarah dan peristiwa yang terkait dengan turunnya ayat,
mufassir dapat menjelaskan makna ayat tersebut dengan lebih akurat dan tepat. Hal
ini jJuga membantu pembaca memahami mengapa dan bagaimana ayat tersebut relevan
dalam konteksnya (Rasyid, 2006: 68)

4. Menjelaskan Hubungan Antar-Ayat (Munasabah). Dalam metode ini, mufassir akan
memperhatikan hubungan antara satu ayat dengan ayat lainnya dalam satu surah
(munasabah al-ayat). Ini bertujuan untuk memahami bagaimana ayat-ayat saling
berhubungan dan mendukung satu sama lain. Penjelasan ini penting agar pembaca
dapat menangkap pesan yang lebih menyeluruh dari satu rangkaian ayat (Al-Aziz,
2012: 76)

5. Mengupas Aspek Hukum, Agidah, dan Akhlak. Dalam tafsir Al-Tahlili, mufassir juga
membahas berbagai aspek yang diatur dalam ayat-ayat Al-Qur'an, seperti hukum
syariat, akidah, akhlak, dan ibadah. Misalnya, pada ayat-ayat yang berisi hukum (ayat
ahkam), mufassir akan menjelaskan rincian hukumnya, dalil-dalil tambahan, serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memungkinkan pembaca untuk
memahami tuntunan praktis yang diajarkan dalam Al-Qur'an (Ahmad, 2010: 108)

6. Menggunakan Pendekatan Multi-Disiplin dalam Penafsiran. Metode Al-Tahlili sering
kali menggunakan berbagai ilmu pendukung, seperti ilmu hadis, figh, sejarah Islam,
dan ilmu sosial lainnya untuk memperkuat penafsiran. Hal ini memberi kedalaman
tafsir yang lebih tinggi, karena setiap ayat dianalisis dari berbagai sudut pandang, yang
memungkinkan pemahaman lebih komprehensif terhadap Al-Qur’an (Dahlan, 2005:
84).

7. Mengacu pada Tafsir Para Ulama Klasik dan Modern. Mufassir yang menggunakan
metode Al-Tahlili sering kali merujuk pada pendapat ulama tafsir klasik seperti 1bnu
Katsir, Al-Qurtubi, dan At-Thabari, serta pada tafsir kontemporer. Ini memberikan
wawasan tentang bagaimana para ulama terdahulu maupun modern memahami ayat
yang sama. Pendekatan ini menambah kedalaman dan kekayaan perspektif dalam
tafsir yang dihasilkan (Munir, 2018: 56)
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Tafsir Al-Mugarran

Tafsir Al-Mugarran atau metode komparatif adalah metode tafsir Al-Qur’an yang
dilakukan dengan cara membandingkan berbagai penafsiran yang dihasilkan oleh
mufassir terdahulu maupun mufassir kontemporer mengenai suatu ayat. Metode ini
bertujuan untuk menggali pandangan yang berbeda atau menemukan kesamaan di antara
berbagai tafsir sehingga pembaca dapat memperoleh pemahaman yang lebih kaya dan
komprehensif. Dalam metode ini, mufassir biasanya akan membandingkan beberapa
tafsir dari aspek kebahasaan, konteks, maupun metode penafsiran yang digunakan.

Metode Al-Mugarran dianggap penting untuk memahami perkembangan
pemikiran dalam ilmu tafsir serta memahami bagaimana perbedaan konteks sejarah dan
kebudayaan mempengaruhi cara suatu ayat dipahami oleh para mufassir dari berbagai
masa dan latar belakang. Cara Kerja Tafsir Al-Mugarran

1. Memilih Ayat atau Tema yang Akan Dibandingkan. Langkah pertama dalam metode
Al-Mugarran adalah memilih ayat atau tema yang akan dikaji. Mufassir biasanya
memilih ayat yang memiliki banyak pendapat tafsir atau ayat-ayat yang menimbulkan
perbedaan pandangan di kalangan ulama. Ayat-ayat tersebut kemudian dianalisis
untuk memahami bagaimana perbedaan perspektif mempengaruhi penafsiran (Ash-
Shiddieqy, 1996: 90)

2. Mengumpulkan Tafsir dari Berbagai Sumber. Setelah menentukan ayat atau tema,
mufassir akan mengumpulkan berbagai tafsir yang menjelaskan ayat tersebut. Tafsir
yang digunakan bisa berasal dari berbagai era atau mazhab, baik dari tafsir klasik
seperti Tafsir Al-Thabari dan Tafsir Al-Qurtubi, maupun tafsir modern seperti Tafsir
Al-Misbah karya Quraish Shihab. Langkah ini penting untuk mendapatkan perspektif
yang luas tentang ayat yang dikaji (Munir, 2018: 63)

3. Membandingkan Pendekatan Kebahasaan. Dalam metode Al-Mugarran, mufassir
akan membandingkan cara para mufassir menafsirkan ayat dari sisi bahasa. Ini
mencakup analisis terhadap makna kata, penggunaan struktur bahasa Arab, dan
pemilihan sinonim. Perbedaan pendekatan kebahasaan sering kali menghasilkan
variasi dalam pemahaman, sehingga mufassir dapat melihat bagaimana aspek
linguistik memengaruhi penafsiran ayat (Rasyid, 2006: 85)

4. Membandingkan Konteks Penafsiran (Asbabun Nuzul). Selain aspek kebahasaan,
mufassir juga membandingkan penafsiran ayat berdasarkan konteks sejarah turunnya
ayat (asbabun nuzul). Konteks ini sering kali berbeda di antara berbagai mufassir,

tergantung pada sumber sejarah yang mereka gunakan. Membandingkan asbabun
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nuzul membantu mufassir memahami mengapa tafsir dari satu mufassir bisa berbeda
dengan tafsir mufassir lain pada ayat yang sama (Al-Aziz, 2012: 70)

5. Menggali Perbedaan dalam Aspek Hukum dan Agidah. Dalam tafsir komparatif,
mufassir sering kali juga membandingkan penafsiran ayat dari sudut pandang hukum
Islam (figh) dan akidah. Perbedaan ini bisa muncul karena pengaruh mazhab yang
dianut oleh mufassir atau perkembangan pemikiran dalam ilmu figh. Dengan
memahami perbedaan pandangan ini, pembaca dapat lebih terbuka terhadap variasi
penafsiran yang mungkin ada (Musthafa, 2013: 77)

6. Menjelaskan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perbedaan Tafsir. Salah satu bagian
penting dari metode Al-Mugarran adalah menjelaskan faktor-faktor yang
menyebabkan perbedaan penafsiran. Faktor-faktor ini bisa berupa perbedaan sumber
hadis, konteks sejarah, atau pendekatan mazhab. Pemahaman tentang faktor-faktor ini
membantu pembaca memahami latar belakang dari setiap tafsir yang dianalisis dan
memperkuat penghargaan terhadap keberagaman dalam penafsiran Al-Qur’an
(Dahlan, 2005: 94)

7. Menyimpulkan atau Menyajikan Analisis yang Komprehensif. Langkah terakhir
adalah menyimpulkan hasil perbandingan tafsir. Mufassir bisa memberikan
kesimpulan yang menunjukkan persamaan dan perbedaan di antara tafsir yang
dibandingkan, atau memberikan pandangan yang lebih dipilihnya berdasarkan analisis
komparatif tersebut. Pendekatan ini memungkinkan pembaca untuk memperoleh
pandangan yang seimbang tentang ayat tersebut dan mempertimbangkan berbagai

perspektif dalam memahami makna Al-Qur'an (Ahmad, 2010: 97)

Tafsir Al-Maudhu’i

Tafsir Al-Maudhu'i, atau dikenal juga sebagai metode tematik, adalah metode penafsiran
Al-Qur'an yang dilakukan dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki tema
atau topik yang sama, lalu dianalisis secara mendalam untuk memahami pesan yang
komprehensif mengenai tema tersebut. Berbeda dengan metode analitis atau global yang
mengikuti urutan ayat sesuai mushaf, metode tematik berfokus pada satu tema tertentu
dan menelusuri selurun Al-Qur’an untuk mengumpulkan ayat-ayat terkait tema itu.
Metode ini membantu dalam memahami Al-Qur’an secara menyeluruh tentang suatu
masalah tertentu, seperti tema keadilan, ketakwaan, atau syariat Islam, karena metode ini
menyusun pemahaman dari keseluruhan ayat yang relevan tentang satu topik. Cara Kerja
Tafsir Al-Maudhu'i
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1. Menentukan Tema atau Topik. Langkah pertama dalam tafsir Al-Maudhu'i adalah
menentukan tema atau topik yang akan dikaji. Tema ini bisa berupa konsep akidah,
hukum, akhlak, atau masalah sosial yang ingin dipahami secara mendalam dari
perspektif Al-Qur'an. Pemilihan tema dilakukan berdasarkan kebutuhan masyarakat
atau permasalahan yang sering muncul dalam kehidupan sehari-hari (Ash-Shiddieqy,
1996: 115).

2. Mengumpulkan Ayat-Ayat yang Berkaitan dengan Tema. Setelah tema ditetapkan,
mufassir akan mengumpulkan seluruh ayat yang terkait dengan tema tersebut dari
berbagai surah di dalam Al-Qur'an. Ayat-ayat ini kemudian dikelompokkan
berdasarkan kesamaan dan kaitan dengan tema yang sedang dibahas. Pengumpulan
ayat ini bisa dilakukan dengan bantuan indeks atau daftar ayat yang disusun oleh
mufassir terdahulu (Al-Aziz, 2012: 82).

3. Menganalisis Asbabun Nuzul dan Konteks Historis Ayat-Ayat Terkait. Dalam metode
Al-Maudhu'i, setiap ayat yang dikumpulkan dianalisis dengan memperhatikan
asbabun nuzul (latar belakang turunnya ayat) serta konteks historisnya. Hal ini
bertujuan untuk memahami bagaimana ayat tersebut relevan dalam konteksnya serta
bagaimana tema yang diangkat memiliki makna dalam konteks kehidupan saat itu.
Dengan memahami latar belakang ini, mufassir dapat menjelaskan makna ayat secara
lebih akurat (Musthafa, 2013: 96)

4. Memahami Makna Kebahasaan dan Struktur Ayat. Setiap ayat yang dikumpulkan juga
dikaji dari segi kebahasaan dan struktur kalimatnya. Analisis kebahasaan ini penting
karena dapat menunjukkan hubungan antara ayat satu dengan yang lainnya. Mufassir
akan melihat bagaimana kata-kata yang digunakan dalam berbagai ayat membentuk
pemahaman yang lebih dalam tentang tema yang sedang dibahas (Rasyid, 2006: 108)

5. Menyusun Kesimpulan dari Hasil Kajian Tema. Setelah melakukan analisis terhadap
ayat-ayat yang relevan, mufassir akan menyusun kesimpulan berdasarkan temuan-
temuan yang diperoleh. Kesimpulan ini memberikan pandangan yang menyeluruh dan
terpadu tentang tema yang sedang dikaji. Kesimpulan ini biasanya disusun secara
sistematis agar pembaca dapat memahami dengan jelas pandangan Al-Qur'an tentang
tema tersebut (Dahlan, 2005: 101)

6. Menyusun Tema dengan Bahasa yang Relevan dan Kontekstual. Mufassir yang
menggunakan metode Al-Maudhu'i akan mencoba menyusun hasil tafsir dalam
bahasa yang relevan dan mudah dipahami, serta sesuai dengan konteks kehidupan

modern. Hal ini membuat metode ini sangat relevan untuk menjawab berbagai
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persoalan kontemporer, karena hasil tafsir yang dihasilkan memberikan pandangan
Al-Qur'an terhadap tema-tema yang menjadi kebutuhan umat saat ini (Ahmad, 2010:
118)

Tafsir Al-ljmali

Tafsir Al-ljmali atau metode global adalah metode tafsir Al-Qur'an yang
menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur'an secara umum, tanpa mendalami setiap kata atau
rincian tertentu. Mufassir yang menggunakan metode ini bertujuan untuk memberikan
gambaran umum atau intisari makna ayat sehingga mudah dipahami oleh khalayak,
terutama bagi mereka yang tidak memiliki latar belakang ilmu tafsir mendalam.

Dalam metode ini, tafsir biasanya bersifat ringkas, lugas, dan cenderung langsung
pada inti pesan ayat. Metode Al-Ijmali sangat cocok untuk memberikan pemahaman awal
kepada pembaca mengenai pesan-pesan Al-Qur'an tanpa mengharuskan mereka masuk
ke dalam detail teknis atau aspek-aspek yang rumit. Cara Kerja Tafsir Al-ljmali
1. Membaca dan Menangkap Makna Umum Ayat Secara Keseluruhan. Langkah

pertama dalam metode ini adalah membaca satu atau beberapa ayat secara menyeluruh
untuk menangkap makna globalnya. Mufassir mencoba memahami pesan utama yang
ingin disampaikan oleh ayat tersebut, tanpa memerinci setiap kata atau frasa.
Pendekatan ini bertujuan untuk memberi gambaran umum tentang maksud ayat,
sehingga pesan dapat langsung dipahami oleh pembaca awam (Munir, 2018: 48)

2. Menghindari Penjelasan yang Terlalu Detail. Metode ini tidakmenitikberatkan pada
rincian kata per kata atau struktur bahasa. Mufassir biasanya menghindari pembahasan
mendalam tentang aspek kebahasaan, asbabun nuzul (sebab turunnya ayat), atau detail
hukum yang mungkin terkait. Sebaliknya, mufassir fokus pada makna keseluruhan
ayat untuk menyampaikan pesan inti dengan cara yang mudah dan ringkas (Ash-
Shiddieqy, 1996: 115)

3. Menafsirkan Ayat dalam Satu Kesatuan Tema. Metode Al-Ijmali menganggap bahwa
setiap ayat memiliki tema atau pesan tertentu yang ingin disampaikan. Oleh karena
itu, mufassir berusaha untuk memahami dan menjelaskan ayat tersebut sebagai satu
kesatuan yang utuh, tanpa terlalu banyak menghubungkannya dengan ayat-ayat
lainnya. Tujuan dari pendekatan ini adalah agar pembaca dapat memahami tema
utama yang terkandung dalam ayat secara langsung (Rasyid, 2006: 75)

4. Penggunaan Bahasa yang Mudah Dipahami. Salah satu ciri utama dari metode Al-

Ijmali adalah penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh
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pembaca umum. Mufassir biasanya menghindari istilah teknis atau bahasa yang terlalu
ilmiah, sehingga tafsir menjadi lebih ringan untuk dibaca dan dicerna oleh khalayak
luas. Pendekatan ini sangat efektif untuk menyampaikan pesan Al-Qur’an kepada
masyarakat yang tidak mendalami ilmu agama secara khusus (Musthafa, 2013: 42)

5. Mengutamakan Pemahaman secara Langsung daripada Interpretasi yang Mendalam
Dalam metode ini, mufassir tidak terlalu fokus pada interpretasi mendalam yang
memerlukan pengetahuan khusus. Sebaliknya, tafsir Al-ljmali mengutamakan
pemahaman langsung dari makna umum ayat agar pembaca dapat segera menangkap
pesan moral atau petunjuk yang terdapat dalam ayat. Ini membuat metode ini sangat
cocok untuk buku-buku tafsir yang ditujukan bagi masyarakat luas, seperti tafsir untuk
anak-anak atau pemula dalam studi Al-Qur’an (Al-Aziz, 2012: 54)

6. Mempertahankan Sederhanaan dalam Penyampaian Tafsir. Metode Al-ljmali
berupaya menjaga kesederhanaan dan kejelasan dalam penyampaian tafsir agar mudah
dipahami. Dengan menyederhanakan penjelasan, pembaca dapat fokus pada pesan
yang ingin disampaikan Al-Qur'an tanpa harus melalui penjelasan yang panjang dan
teknis. Hal ini sering ditemukan dalam tafsir populer yang bertujuan untuk

mengenalkan ajaran Al-Qur’an secara praktis (Ahmad, 2010: 91)

Nilai Penting Masing masing Metode
Tafsir Al-lIjmali (Metode Global)

Tafsir Al-ljmali, yang dikenal juga sebagai metode global, adalah metode
penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan dengan cara menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an
secara ringkas dan menyeluruh. Dalam metode ini, penafsir menjelaskan makna umum
dari setiap ayat atau kelompok ayat tanpa masuk terlalu dalam pada detail yang
kompleks. Pendekatan ini memungkinkan pembaca untuk memahami pesan dasar dari
ayat-ayat Al-Qur'an dengan cepat dan mudah, sehingga metode ini sering digunakan
untuk pembaca pemula atau mereka yang membutuhkan pemahaman umum tentang
ajaran Al-Qur'an. Nilai-Nilai Penting Tafsir Al-ljmali
1. Memberikan Pemahaman Dasar tentang Al-Qur'an. Tafsir Al-ljmali berperan penting

dalam memberikan pemahaman dasar dan menyeluruh tentang ajaran Al-Qur'an.
Metode ini menjelaskan inti atau pesan umum dari ayat-ayat Al-Qur'an tanpa
membabhas terlalu dalam aspek kebahasaan, asbabun nuzul, atau detail hukum. Hal ini
memudahkan umat Islam untuk memahami Al-Qur'an secara keseluruhan, khususnya

bagi pemula yang ingin mengenal pesan-pesan utama dalam Al-Quran (Al-Munir,
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2016: 34).

2. Menyajikan Ajaran Al-Qur'an dalam Bentuk yang Sederhana dan Mudah Dipahami
Nilai penting dari Tafsir Al-ljmali adalah menyajikan ajaran Al-Qur'an dalam bentuk
yang sederhana dan mudah dipahami. Penafsiran global ini tidak membingungkan
pembaca dengan banyak rincian teknis, melainkan menampilkan isi ayat dengan
penjelasan yang langsung pada intinya. Hal ini membuat metode ini efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran dasar atau bagi umat Islam yang ingin mendapatkan
ringkasan pesan Al-Qur’an (Al-Aziz, 2012: 59)

3. Membantu Pemahaman Al-Qur'an Secara Menyeluruh. Metode global memberikan
pandangan yang menyeluruh dan terpadu tentang Al-Qur’an. Dalam Tafsir Al-1jmali,
pembaca diajak untuk memahami makna Al-Qur’an sebagai satu kesatuan yang utuh,
di mana ayat-ayat saling melengkapi dalam menyampaikan pesan yang harmonis. Hal
ini menumbuhkan pemahaman bahwa Al-Qur’an tidak hanya berisi ajaran yang
terpisah-pisah tetapi juga terjalin sebagai sebuah panduan hidup yang komprehensif
(Al-Qathani, 2007: 72)

4. Meningkatkan Keterikatan dan Kecintaan terhadap Al-Qur'an. Sifat sederhana dari
Tafsir Al-ljmali membantu pembaca lebih terhubung dengan Al-Qur’an tanpa merasa
terbebani oleh pembahasan yang mendalam. Metode ini memungkinkan pembaca
untuk menjelajahi isi Al-Qur'an dengan cara yang menyenangkan dan menginspirasi,
sehingga dapat meningkatkan keterikatan dan kecintaan terhadap Al-Qur'an. Dengan
demikian, Tafsir Al-ljmali berperan dalam meningkatkan motivasi untuk terus
mempelajari Al-Qur'an lebih dalam (Rasyid, 2006: 108)

5. Menjadi Rujukan Bagi Pembelajaran Lanjutan. Karena sifatnya yang umum, Tafsir
Al-ljmali sering menjadi tahap awal atau pengantar sebelum pembaca melanjutkan
pada tafsir dengan metode yang lebih mendetail, seperti metode analitis atau
komparatif. Metode ini memberikan fondasi pengetahuan dasar yang baik tentang isi
Al-Qur’an, sehingga pembaca yang ingin mempelajari Al-Qur'an lebih mendalam
akan memiliki bekal pengetahuan awal yang cukup. Dengan demikian, Tafsir Al-
Ijmali berfungsi sebagai rujukan penting bagi pembelajaran lebih lanjut (Dahlan,
2005: 101).

6. Menyebarkan Pesan Al-Qur’an secara Cepat dan Luas. Nilai penting lainnya dari
Tafsir Al-ljmali adalah kemampuannya untuk menyebarkan pesan-pesan Al-Qur'an
secara cepat dan luas. Karena metode ini memberikan penjelasan yang singkat dan
mudah dimengerti, pesan-pesan Al-Qur'an dapat disampaikan kepada masyarakat
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umum tanpa perlu menghabiskan banyak waktu untuk penjelasan mendetail. Hal ini
memungkinkan ajaran Al-Qur'an dapat dijangkau oleh berbagai lapisan masyarakat
dengan latar belakang yang berbeda-beda (Ahmad, 2010: 118).

Tafsir At-Tahlili (Metode Analitis)

Tafsir At-Tahlili, yang dikenal juga sebagai metode analitis, merupakan metode
penafsiran Al-Qur’an dengan menjelaskan setiap ayat secara rinci dan mendalam, baik
dari aspek bahasa, konteks, sejarah, hukum, maupun nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Melalui metode ini, mufassir berusaha menggali makna ayat-ayat Al-Qur'an
dengan sangat teliti dan menyeluruh sehingga setiap ayat dapat dipahami dengan makna
dan hikmah yang mendalam. Tafsir At-Tahlili menjadi metode yang penting bagi
pembaca yang ingin memahami Al-Qur’an secara lebih detail dan mendalam. Nilai-Nilai
Penting Tafsir At-Tahlili
1. Menggali Makna Mendalam dari Ayat-Ayat Al-Qur'an. Nilai penting pertama dari

metode Tafsir At-Tahlili adalah kemampuannya untuk menggali makna yang
mendalam dari setiap ayat Al-Qur'an. Dengan pendekatan yang analitis, mufassir
mengkaji aspek-aspek kebahasaan seperti gramatika, morfologi, dan makna kata-kata
yang ada dalam ayat. Hal ini memungkinkan pemahaman yang lebih detail tentang
pesan yang terkandung dalam ayat serta implikasi-implikasinya yang mendalam
dalam kehidupan manusia (Shihab, 2007: 45)

2. Memahami Asbabun Nuzul dan Konteks Historis. Tafsir At-Tahlili memberikan
perhatian khusus pada asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya ayat) dan konteks
historis. Asbabun nuzul menjadi penting untuk memahami situasi khusus yang
melatarbelakangi turunnya suatu ayat, sehingga penafsir dan pembaca dapat
memahami pesan Al-Qur’an dalam konteks yang tepat. Pengetahuan ini penting agar
tafsir ayat tetap relevan dengan ajaran Islam dan sesuai dengan tujuan di balik ayat
tersebut (Aziz, 2012: 78)

3. Menyediakan Penjelasan Hukum secara Rinci. Tafsir At-Tahlili juga sangat bernilai
dalam menyajikan penjelasan hukum (figh) yang terkait dengan ayat-ayat Al-Qur'an.
Dalam metode ini, mufassir mengkaji dan menjelaskan implikasi hukum dari ayat-
ayat tertentu dengan sangat rinci, seperti ayat tentang shalat, puasa, zakat, dan hukum

keluarga. Penjelasan yang rinci ini memungkinkan para pembaca untuk memahami
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dan mengaplikasikan hukum-hukum Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari dengan
pemahaman yang lebih jelas dan akurat (Al-Qathani, 2009: 83)

4. Menunjukkan Keterkaitan Antar Ayat dan Surah. Dalam metode analitis, mufassir
tidak hanya melihat setiap ayat secara independen, tetapi juga mengaitkan satu ayat
dengan ayat lainnya, serta keterkaitan antar surah. Nilai ini penting untuk
menunjukkan keselarasan pesan dalam Al-Qur’an dan bagaimana satu ayat atau surah
dapat memperkuat pemahaman terhadap ayat atau surah yang lain. Dengan demikian,
Tafsir At-Tahlili membantu pembaca melihat hubungan dan kesatuan dalam Al-
Qur'an sebagai satu kitab yang harmonis (Munir, 2015: 67)

5. Mendorong Pemahaman IImiah dan Rasional. Nilai penting lain dari Tafsir At-Tahlili
adalah mendorong pendekatan ilmiah dan rasional dalam memahami Al-Qur'an.
Metode ini mengajak mufassir untuk mengkaji Al-Qur'an secara Kritis dan sistematis,
serta mempertimbangkan pengetahuan ilmiah yang relevan. Hal ini membantu
pembaca untuk melihat relevansi ajaran Al-Qur’an dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan peradaban manusia, sehingga nilai-nilai Al-Qur'an dapat
diaplikasikan dalam konteks kehidupan modern (Rasyid, 2006: 105)

6. Menguatkan Spiritualitas dan Kecintaan terhadap Al-Qur'an. Dengan penjelasan yang
mendalam, Tafsir At-Tahlili juga berfungsi untuk menguatkan spiritualitas dan
kecintaan terhadap Al-Qur'an. Ketika pembaca mempelajari ayat-ayat Al-Qur'an
secara rinci, mereka mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang keagungan
dan kebijaksanaan Allah dalam menyampaikan petunjuk hidup bagi umat manusia.
Pemahaman ini membantu meningkatkan keimanan dan menguatkan keterikatan
spiritual pembaca terhadap Al-Qur'an (Dahlan, 2011: 132)

Tafsir Al-Mugarran (Metode Komparatif)

Tafsir Al-Mugarran, yang dikenal juga sebagai metode komparatif, merupakan
metode penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan dengan cara membandingkan suatu ayat
atau tema tertentu dalam Al-Qur’an dengan penafsiran dari sumber-sumber lain, seperti
pendapat ulama, tafsir yang berbeda, ataupun ayat-ayat lain yang berkaitan. Melalui
metode ini, mufassir dapat membandingkan berbagai sudut pandang, yang tidak hanya
memperkaya wawasan tetapi juga memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang Al-Qur'an. Nilai-Nilai Penting Tafsir Al-Mugarran
1. Memperkaya Pemahaman Melalui Perbandingan Berbagai Pendapat Salah satu nilai

penting dari Tafsir Al-Mugarran adalah memperkaya pemahaman pembaca melalui
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perbandingan berbagai pendapat dari para ulama. Dengan membandingkan
interpretasi yang berbeda, pembaca dapat melihat perbedaan sudut pandang yang ada
dalam menafsirkan suatu ayat. Hal ini membantu pembaca untuk memperoleh
pemahaman yang lebih luas dan mendalam, serta lebih toleran terhadap perbedaan
dalam tafsir (I1zzuddin, 2014: 52)

2. Mengungkap Keunikan dan Keistimewaan Masing-Masing Tafsir. Tafsir Al-
Mugarran memungkinkan mufassir untuk menunjukkan keunikan dan keistimewaan
dari setiap tafsir atau pendapat ulama. Dalam proses perbandingan, pembaca bisa
memahami alasan mengapa suatu tafsir lebih condong ke aspek hukum, sementara
tafsir lainnya lebih mengedepankan aspek tasawuf atau spiritual. Ini membantu
pembaca untuk memilih pendekatan tafsir yang paling sesuai dengan kebutuhan atau
kondisi mereka dalam memahami Al-Qur'an (Qathani, 2009: 75)

3. Membantu Menemukan Konsistensi dan Harmoni Ayat-Ayat Al-Qur'an. Melalui
metode komparatif, mufassir dapat menemukan konsistensi dan harmoni antar ayat
yang berbeda. Misalnya, ketika ada dua ayat yang tampaknya berlawanan, metode ini
membantu menunjukkan bagaimana ayat-ayat tersebut sebenarnya saling melengkapi
atau memberikan perspektif yang berbeda dalam konteks yang spesifik. Hal ini sangat
membantu dalam memperkuat pemahaman bahwa Al-Qur’an adalah kitab yang
harmonis dan saling terikat satu sama lain (Nasution, 2016: 94)

4. Mengembangkan Kecerdasan Kritis dalam Memahami Al-Qur'an. Tafsir Al-
Mugarran menumbuhkan kecerdasan kritis pada pembaca, karena metode ini
menuntut mereka untuk memahami alasan-alasan di balik perbedaan tafsir dan
mengkaji kekuatan dari setiap pendapat yang ada. Dengan demikian, pembaca diajak
untuk berpikir secara kritis dan tidak sekadar menerima tafsir secara pasif. Hal ini juga
mendukung terciptanya sikap terbuka terhadap perbedaan pandangan dalam
pemahaman agama (Rasyid, 2012: 68)

5. Memfasilitasi Dialog Antar-Mazhab dan Pendekatan. Metode komparatif berperan
penting dalam memfasilitasi dialog antar-mazhab dan pendekatan dalam Islam. Dalam
Tafsir Al-Mugarran, berbagai pandangan dari mazhab yang berbeda dapat
dibandingkan secara objektif, yang dapat membantu mengurangi konflik pemahaman
dan meningkatkan toleransi antar kelompok. Dengan demikian, metode ini
mendukung semangat persatuan dalam keragaman di kalangan umat Islam (Aziz,
2013: 88)
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6. Menunjukkan Kontribusi Ulama Klasik dan Kontemporer. Melalui metode ini,
kontribusi ulama klasik dan kontemporer dalam ilmu tafsir dapat terlihat dengan jelas.
Tafsir Al-Mugarran memungkinkan mufassir untuk menunjukkan perbedaan
pendekatan ulama klasik yang mungkin lebih tekstual dengan pendekatan
kontemporer yang cenderung kontekstual. Pembaca juga bisa melihat bagaimana ilmu
pengetahuan modern memberikan perspektif baru dalam memahami ayat-ayat Al-

Qur'an yang mungkin belum dibahas oleh ulama klasik (Munir, 2010: 110)

Tafsir Al-Maudhu'i (Metode Tematik)

Tafsir Al-Maudhu'i, atau metode tematik, adalah metode tafsir Al-Qur'an yang
dilakukan dengan mengumpulkan dan mengkaji ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara
tentang tema atau topik tertentu secara menyeluruh. Dalam metode ini, mufassir berusaha
menggali ayat-ayat terkait suatu tema dari berbagai surah, kemudian mengkaji ayat-ayat
tersebut untuk memperoleh pemahaman komprehensif mengenai tema tersebut. Tafsir
Al-Maudhu’i menjadi penting dalam memberikan panduan bagi umat Islam untuk
memahami isu-isu tertentu secara utuh dan terstruktur. Nilai-Nilai Penting Tafsir Al-
Maudhu'i
1. Memberikan Pemahaman yang Menyeluruh tentang Suatu Tema dalam Al-Qur'an.

Nilai utama dari Tafsir Al-Maudhu'i adalah memberikan pemahaman yang
menyeluruh tentang suatu tema tertentu dalam Al-Qur'an. Dengan mengkaji semua
ayat yang relevan dengan tema yang dibahas, mufassir dapat memberikan pemahaman
yang utuh dan mendalam tentang bagaimana Al-Qur'an memandang suatu isu, seperti
tema tentang keadilan, kehidupan akhirat, atau akhlak. Pendekatan ini memungkinkan
pembaca memahami konsep secara integral, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman
yang disebabkan oleh pembacaan ayat secara parsial (Shihab, 2002: 97).

2. Menghindari Pemahaman yang Kontekstual Parsial. Tafsir Al-Maudhu'i membantu
menghindari kesalahan pemahaman yang sering muncul ketika suatu ayat dipahami
secara terpisah dari ayat lainnya yang berhubungan. Misalnya, ketika membahas tema
"jihad," tafsir tematik akan mengkaji seluruh ayat terkait jihad sehingga pemahaman
tentang jihad tidak terbatas pada aspek peperangan saja, tetapi juga mencakup aspek
spiritual dan etika berperang dalam Islam. Dengan demikian, metode ini membantu
menghindari kesalahpahaman yang dapat muncul dari pemahaman ayat yang parsial
(Aziz, 2011: 58)

135



Ayu Wigati KAPALAMADA: Volume 3 (No 04) 2024 Pp 117-138

3. Menghubungkan Ayat-Ayat yang Terpencar dalam Al-Qur'an. Salah satu nilai penting
Tafsir Al-Maudhu'i adalah menghubungkan ayat-ayat yang tersebar dalam berbagai
surah dan juz dalam Al-Qur'an. Metode ini memungkinkan mufassir untuk
menunjukkan hubungan antara berbagai ayat yang berkaitan dengan tema yang sama,
meskipun ayat-ayat tersebut tidak berdekatan dalam susunan mushaf. Hal ini
memperlihatkan keterkaitan internal ayat-ayat Al-Qur'an dan menunjukkan
bagaimana Al-Qur'an mengajarkan suatu tema dengan cara yang komprehensif

4. Mendorong Pemahaman Kontekstual dan Relevansi Al-Qur’an dengan Kehidupan
Modern. Tafsir Al-Maudhu'i juga mendorong pemahaman kontekstual dan relevansi
ajaran Al-Qur'an dengan kehidupan modern. Dengan membahas tema-tema
kontemporer seperti ekonomi, politik, lingkungan, atau hak asasi manusia, metode ini
memungkinkan pembaca melihat pandangan Al-Qur'an tentang isu-isu yang relevan
dalam kehidupan saat ini. Hal ini memperlihatkan bagaimana Al-Qur'an bisa menjadi
pedoman hidup yang sesuai dengan perkembangan zaman (Rasyid, 2010: 85).

5. Memudahkan Penerapan Ajaran Al-Qur’an secara Praktis dalam Kehidupan. Salah
satu kelebihan metode tematik adalah memudahkan penerapan ajaran Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengelompokkan ayat-ayat berdasarkan tema,
pembaca dapat lebih mudah menemukan petunjuk Al-Qur'an yang relevan dengan
masalah yang mereka hadapi, seperti bimbingan tentang kejujuran, ketekunan, dan
tanggung jawab. Pendekatan ini menjadikan ajaran Al-Qur’an lebih mudah
diimplementasikan karena sudah terstruktur berdasarkan tema yang berkaitan dengan
kehidupan manusia (Munir, 2014: 106)

6. Meningkatkan Kedalaman Kajian dan Pengembangan Keilmuan Tafsir. Tafsir Al-
Maudhu’i memberikan kontribusi penting dalam pengembangan ilmu tafsir dengan
cara memusatkan kajian pada tema-tema tertentu yang belum banyak dibahas secara
khusus. Metode ini mendorong para mufassir untuk menggali aspek-aspek tertentu
secara lebih mendalam, baik dari perspektif hukum, sosial, atau moral. Selain itu,
metode ini membantu dalam menciptakan kajian tematik yang lebih kaya dan
terstruktur dalam ilmu tafsir, sehingga memberikan ruang bagi pengembangan
keilmuan di masa depan (Dahlan, 2015: 123)

CONCLUSION
Dalam memahami Al-Qur’an, empat metode tafsir utama al-ijmali, at-tahlili, al-

mugqaran, dan al-maudhu’i menyediakan pendekatan yang bervariasi sesuai dengan
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tujuan dan kebutuhan pembaca. Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Metode Al-Ijmali menawarkan kemudahan bagi pembaca awam dengan
penjelasan yang ringkas, namun kurang mendalam dalam analisisnya. At-Tahlili, dengan
pendekatan analitisnya, memberikan pemahaman mendalam melalui kajian terperinci,
namun membutuhkan waktu yang lebih lama dan kesabaran dalam mempelajarinya. Al-
Mugaran memperkaya pemahaman melalui perbandingan berbagai pandangan ulama,
meskipun dapat membingungkan pembaca yang belum berpengalaman dalam ilmu tafsir.
Sementara itu, Al-Maudhu’i memberikan pandangan tematik yang terfokus dan
menyeluruh terhadap isu tertentu, namun kurang memberikan konteks lengkap dari ayat-
ayat secara keseluruhan. Pemahaman tentang kelebihan dan kekurangan masing-masing
metode ini sangat penting bagi pembaca dan peneliti untuk memilih pendekatan yang
paling sesuai. Setiap metode memiliki perannya dalam memperluas wawasan tentang Al-
Qur’an, sehingga dapat dipilih dan diterapkan sesuai kebutuhan, apakah untuk
pemahaman singkat, analisis mendalam, perbandingan pandangan, atau kajian tematik.
Melalui pemilihan metode yang tepat, pemahaman yang optimal terhadap Al-Qur’an

dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
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